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ABSTRACT

This is a Quasi Experimental research which aimed to know the effectiveness of
implementing Project Based Learning (PBL) with assistance of Web 2.0 tools and
Deming Cycle towards the learning achievement in Mathematics Problem Soving
Course of undergraduate students in Primary School Teacher Education Program in
Satya Wacana Christian Univerisity (PGSD, UKSW). This research included 52
students which were devided into two classes consist of 26 students. In the experimental
group, the treatment were given by implementing a PBL with Web 2.0 tools and Deming
Cycle whereas in control group, PBL was implemented but without the use of Web 2.0
tools and Deming Cycle. The T-Test anylisis showed that the experimental group had
the significant increasing of learning achievement compare to the control group. As
the result, in the third term of 2013/2014 accademic year, it is effective to improve
students learning achievement in Mathematics Problem Solving Course by

implementing PBL with the assistance of Web 2.0 tools and Deming Cylce.
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PENDAHULUAN

Dalam upaya peningkatan kualitas
pendidikan tentu tidak terlepas dari faktor-
faktor utama yang mempengaruhinya salah satu
diantaranya adalah manajemen. Menurut
Arikunto & Yuliana (2012:3) definisi dari
manajemen adalah “rangkaian segala kegiatan
yang menunjuk kepada usaha kerjasama antara
dua orang atau lebih untuk mencapai salah satu
tujuan yang telah ditetapkan™ Berdasarkan

definisi tersebut, kerjasama yang efisien dan
efektif antara seluruh stakeholder pendidikan
seperti pendidik, perserta didik, orang tua,
penyedia sarana dan prasarana, pimpinan
yayasan dan pihak-pihak penentu kebijakan
dari suatu insistusi pendidikan menjadi sangat
penting.

Lingkup manajemen yang terkecil
namun terpenting dari sebuah pendidikan formal
adalah di dalam kelas. Seperti yang dijelaskan
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oleh Arikunto & Yuliana (2012:5) bahwa
manajemen kelas merupakan “suatu kegiatan
terkecil dalam usaha pendidikan yang justru
merupakan “dapur inti” dari seluruh jenis
manajemen pendidikan”. Oleh karena itu,
peningkatan kualitas pendidikan harus dimulai
dari peningkatan kualitas pembelajaran. Di
dalam pembelajaran tentunya peran manajemen
menjadi sangat penting untuk meningkatkan
efisiensi dan efektifitas pembelajaran yang pada
akhirnya bermuara pada peningkatan mutu
pendidikan secara kongkrit, efektifitas dan
efisiensi kerjasama antara guru dengan siswa
dan antar siswa dengan siswa menjadi penentu
dalam keberhasilan sebuah pembelajaran.
Untuk meningkatkan kualitas pem-
belajaran dibutuhkan sarana pendidikan yang
menunjang dengan manajemen yang efektif dan
efisien. Oleh karena itu, peran dari manajemen
sarana pendidikan sangatlah penting. Arikunto
dan Yuliana (2012:187) menjelaskan bahwa
“sarana pendidikan adalah semua fasilitas
yang diperlukan dalam proses belajar
mengajar baik yang bergerak maupun tidak
bergerak agar pencapaian tujuan pendidik-
an dapat berjalan dengan lancar, teratur,
efektif, dan efisien”

Dari penjelasan tersebut, media pembe-
lajaran berupa media audio, visual dan media
audio visual merupakan sarana manjemen yang
tidak bergerak yang penting untuk peningkatan
kualitas pembelajaran jika digunakan dengan
tepat. Selain itu, peran multimedia seperti
software pembelajaran ataupun Learning
Management System (LMS) seperti Moodle,
Blackboard, Joomla dan lain-lain sebagainya
juga merupakan sarana peranti lunak yang
dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi
dan efektifitas pembelajaran di kelas. Beberapa
penelitian telah menunjukan bahwa penggunaan
LMS dengan manajemen yang baik dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran. Ndlovu
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& Mostert (2014) dalam penelitiannya tentang
potensi Moodle dengan blended learning
management system bagi guru matematika di
Afrika Selatan membuktikan bahwa interaksi
antara dosen dan siswa meningkat ketika
menggunakan Moodle sehingga dapat dikatakan
bahwa penggunaan LMS dapat meningkatkan
efisiensi dan keaktifan dalam pembelajaran.
Namun demikian pernyataan Noam Chomsky
yang dikutip oleh George Veletsianos (2014)
terkait peran teknologi dalam dunia pendidikan
adalah sebagai berikut.
“As far as technology itself and
education is concerned, technology is
basically neutral. It's like a hammer. The
hammer doesn't care whether you use it
to build a house or whether on torture,
using it to crush somebodyv’s skull, the

hammer can do either.”

Pernyataan Chomsky ini menunjukan
bahwa berhasil atau tidaknya penggunaan
teknologi sangat tergantung pada penggunanya.
Oleh karena itu, jika LMS digunakan dalam
pembelajaran maka selain aspek familiarity
terhadap teknologi, aspek manajemen peng-
gunaan teknologi juga menjadi sangat penting
untuk keberhasilan sebuah pembelajaran.

Faktor utama berikutnya selain faktor
manajemen, faktor pendidik memiliki peranan
yang sangat penting juga dalam dunia pen-
didikan. Keberhasilan sebuah Negara dalam
dunia pendidikan tidak bergantung pada system
yang kuat tetapi kualitas pendidik yang pro-
fessional. McKinsey mengatakan bahwa
“kualitas sistem pendidikan tidak dapat melebihi
kualitas guru” (Barber & Mourshed, 2007.
p-13). Selanjutnya dijelaskan bahwa keyakinan
bahwa perubahan organisasi bisa memicu
prestasi yang lebih baik merupakan hal yang
naif. Dengan demikian tentunya peran guru
dalam menghasilkan siswa yang berprestasi
sangatlah besar.
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